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KATA PENGANTAR

Penelitian yang dilakukan ini menganalisis resiko kerugian ekonomi
dan lingkungan akibat banjir air laut pasang (rob) di Kota Semarang yang
dilatar belakangi karena kondisi lingkungan yang Kota Semarang yang
sering tergenang air rob.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengidentifikasi faktor-faktor
yang menyebabkan banjir genangan air laut pasang, (2) mengidentifikasi
perubahan lingkungan yang disebabkan oleh banjjir luapan air laut {rob)
yang terjadi pada daerah pemukiman, (3) mengkuantifikasikan dampak/
kerugian masyarakat atas banjir atau genangan air pasang yang diderita
akibat perubahan lingkungan tersebut dan (4) mengetahui tingkat
partisipasi masyarakat dalam penanganan banjir.

Atas dapat diselesaikannya Laporan Akhir Penelitian kami
mengucapkan terima kasih atas kepercayaan yang diberikan untuk
melakukan penelitian ini. Kepada semua pihak yang telah memberikan
bantuan kami mengucapkan terima kasih. Harapan kami semoga hasil
penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan datam
menyusun kebijakan pembangunan daerah di Kota Semarang.

Semarang, Nopember 2003

Peneliti
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Akibat sampingan dari proses pembangunan sering membawa
beberapa masalah dan dampak lingkungan hidup yang semakin lama
semakin dipandang serius untuk ditangani. Para ahli telah tama berupaya
mempelajari, bagaimana memperkecil dampak buruk dar pembangunan
ekonomi terhadap lingkungan hidup. Namun demikian kadang-kadang
muncul kekuatiran apakah pembangunan ekonomi dapét berlanjut terus.
Kualitas dan kuantitas sumber daya yang menurun sebagai akibat dari
semakin meningkatnya kegiatan ekonomi, telah dikhawatirkan akan dapat
mengancam ketangsungan kemajuan ekonomi pada tahap pembangunan
berikutnya (Aziz, 1990). Akibat pertambahan penduduk, masalah yang
memprihatinkan dewasa ini adalah adanya keinginan uniuk terus
melanjutkan pola pembangunan yang konvensional. Pertambahan jumlah
penduduk terus memacu kenaikan kebutuhan akan pangan, sandang,
pemukiman, fasilitas pendidikan dan kesehatan (Salim, 1991).
Peningkatan aktivitas pembangunan sektor industri melalui pembangunan
pabrik serta sarana penunjangnya, telah memunculkan berbagai dampak
negatif bagi penduduk di daerah sekitarnya.

Selain dari itu, perubahan tata-guna lahan telah juga menyebabkan
terjadinya akibat yang kurang menguntungkan bagi lingkungan di daerah
itu. Di daerah Kota Semarang dan daerah sekitamya terdapat beberapa
lokasi industri (perusahaan} dan perumahan baik yang berada di daerah
Tugu, Jrakah, dan Genuk, maupun yang berada di daerah sekitamya
seperti Kaliwungu (Kendal) serta Sayung (Demak). Adanya berbagai
industri tersebut, disadari atau tidak, menimbutkan akibat yang kurang
baik terhadap kondisi fisik lingkungan. Sementara itu, akibat pemanasan
globa! yang terjadi selama ini telah menyebabkan perubahan iklim serta
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perubahan kenaikan permukaan air laut di seluruh dunia (Soemarwoto,
1991). |

Dengan terjadinya perubahan tata-guna izhan dari lahan untuk
kegiatan perikanan (pertambakan) berubah menjadi lokasi pemukiman,
industri, maupun fasilitas rekreasi, ikut diduga secara bersama-sama
dengan faktor lain, menyebabkan perubahan dalam hal penurunan mutu
lingkungan. Kepadatan pemukiman penduduk dengan berbagai kondisi
penanganan fimbah rumah-tanggé mereka, keadaan prasarana drainase
perkotaan yang masih kurang memadai, diduga tidak mampu mengatasi
dampak yang muncul akibat banjir dan kenaikan permukaan air laut.
Adanya kenaikan tinggi permukaan air laut yang pada dasarnya sudah
tercemari oleh limbah industri maupun limbah rumah tangga justru akan
“melimpah" kembali ke daratan di waktu pasang baik melewati drainase
maupun “melimpah” begitu saja ke lokasi-lokasi pemukiman. Adanya
perubahan tata-guna lahan telah "membantu” ketidakmampuan prasarana
drainase dan daratan, untuk menampung tuapan air selokan dan air laut
yang pasang yang terjadi secara kronis di Semarang. Keadaan banjir baik
yang rutin di musim hujan maupun yang berkala (air faut pasang) serta
psikologis masyarakat yang terkena.

1.2. Rumusan Masalah

Sekarang ini masyarakat Semarang, (khususnya bagian Utara
terutamna yang tinggal di sekitar pantai) mempunyai masalah bahwa pada
musim hujan dan pada saat air laut paséng maka kampungnya akan
kebanjiran. Luapan air selokan yang kotor ini biasanya menggenang
cukup lama (sekitar 5 sampai 8 jam atau lebih). Frekuensi banjir dan air
pasang relatif sering pada lima tahun terakhir ini. Masalah ini telah lama
dialami selama tidak kurang dari 5 tahun yang laiu. Kira-kira hampir 90%
dari daerah Semarang ini tergenang air air rob ini hampir sefiap han,
terutamanya pada setiap menjelang sore (jam 14.00 WIB) hingga malam
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hari (jam 20.00 WIB). Daerah yang paling mendapat genangan terburuk
adalah di sekitar Tanah Mas, Kelurahan Panggung, Keluarahan Purwosari
Perbalan, Kelurahan Darat Lasimin dan. Mlayu Darat serta Kelurahan
Bandarharjo. Keadaan tersebut disebabkan karena banyaknya
tambak-tambak dan sawah-sawah di sekitar pantai yang telah diubah
menjadi  perumahan, obyek wisata dan kawasan industri. Hal ini
- diperburuk dengan pelaksanaan proyek-proyek perbaikan drainase/
saluran dan akses jalan untuk DIP tahun 1998/2000. Kontraktor yang
menggarap proyek-proyek ini nampaknya kurang peduli akan lingkungan
karena air dari drainase ini dibuang ke jalan sehingga nampak di sana sini

jalan-jatan berubah menjadi ‘danau buatan’.

Sébagai konsekuensi dari keadaan ini semua maka keadaan
lingkungan, dan sosial dan / ekonomi masyarakat di perkampungan pantai
menjadi 'terganggu’. Beberapa proyek normalisasi saluran telah banyak
dilakukan baik oleh pemerintah maupun dari inisiatif dan swadaya
masyarakat sendiri. Meskipun demikian rambahan air rob masih tidak
dapat dielakkan bersamaan dengan berlalunya hari. Setiap hari air rob
terbebut akan lari dari suatu tempat yang lebih tinggi ke tempat yang iebih
rendah permukaannya. Sehingga nampak seperti ada persaingan dari
masing-masing warga di daerah yang tergenang air rob untuk
meninggikan rumah atau jatan untuk dapat terbebas (meski sementara
wakiu saja) dari banjir air laut. Rumah-rumah warga kebanyakan sudah
semakin pendek antara jarak lantai dengan atapnya karena telah diurug
dan banyak diantaranya rumah-rumah yang dikosongkan penghuninya
karena tidak {ayak pakai lagi. Keadaan lingkungan di sekitar daerah yang
terkena genangan juga menjadi tidak sehat lagi. Sehingga sangatiah
kritikal untuk dibangunkan sarana pengendali banjir di tempat-tempat
yang akan ditentukan oleh ahli teknik bangunan air. Namun upaya ini
memeriukan biaya yang tidak sedikit terutama pada saat ekonomi kita
mengalami krisis seperti ini.
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Akibat banjir dan genangan akibat air laut yang pasang dapat
menggangu sanitasi, estetika, kesehatan dan psikologi sosial serta
kerugian ekonomi bagi masyarakat yang tinggatl di sekitar daerah baniir.
Padahal penciptaan lingkungan perumahan dan pemukiman yang layak
huni, bersih dan aman perlu terus ditingkatkan seperti yang tercantum
dalam GBHN 19998. Bila situasi ini dibiarkan berlarut-larut maka bisa
menimbulkan keresahan, kecemburuan sosial serta kurang percaya
terhadap penguasa atas aturan-aturan dan atau kebijakan yang diambit
(melecehkan) bahkan bisa menjurus sampai pada tindak kriminalitas.
Untuk menghindar/ mengurangi kecenderungan yang demikian maka
permasalahan ini perlu secepatnya dipeiajari dan diantisipasi guna
memperoleh gambaran pemecahannya sedini mungkin. Berdasarkan
pertimbangan di atas maka penelitian ini perlu dilakukan untuk
memberikan masukan seberapa besar resiko yang ditanggung oleh
masyarakat selama ini untuk bahan masukan bagi pihak yang berwenang
dan pemerhati- lingkungan hidup.

1.3. Tujuan Penelitian

Secara garis besar penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
kerugian ekonomi dan lingkungan yang tetah ditanggung masyarakat di
daerah penelitian akibat air laut pasang (rob). Sedangkan tujuan khusus
penelitian ini adalah untuk:

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan banjir genangan air
laut pasang,

2. Mengidentifikasi perubahan lingkungan yang disebabkan oleh banijir
dan luapan air laut (rob) yang sering pasang di daerah pemukiman,

3. Mengkuantifikasikan dampak/ kerugian masyarakat atas banjir dan
atau genangan air pasang yang diderita akibat perubahan lingkungan
di sekitar daerah penelitian.

4. Mengetahui tingkat partisipasi masyarakat datam penanganan banjir di
daerah penelitian.
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1.4. Kontribusi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan
sebagai bahan informasi bagi pembuat kebijakan pembangunan dalam
bidang penanganan masalah prasarana kota dan lingkungan, serta yang
berhubungan dengan pemukiman dan perumahan.
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